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Pengukuran Kessler Psychological Distress Scale (K10)

Kuisioner
Nama
Umur
Pekerjaan ;
Pend. Terakhir:
Pertanyaan TT JT ST

Selama 4 minggu terakhir ini, seberapa sering
anda merasa lelah tanpa sebab yang jelas?

Selama 4 minggu terakhir ini, seberapa sering
anda merasa gugup / cemas?

Selama 4 minggu terakhir ini, seberapa sering
anda merasa begitu gugup / cemas sehingga
apapun tidak dapat menenangkan pikiran anda?

Selama 4 minggu terakhir ini, seberapa sering
anda merasa tidak punya harapan?

Selama 4 minggu terakhir ini, seberapa sering
anda merasa tidak tenang / resah?

Selama 4 minggu terakhir ini, seberapa sering
anda merasa begitu resah sehingga tidak dapat
duduk diam?

Selama 4 minggu terakhir ini, seberapa sering
anda merasa tertekan?

Selama 4 minggu terakhir ini, seberapa sering
anda merasa berat sekali untuk melakukan
sesuatu?

Selama 4 minggu terakhir ini, seberapa sering
anda merasa begitu sedih sehingga apapun tidak
dapat menghibur anda?

Selama 4 minggu terakhir ini, seberapa sering
anda merasa tidak berharga sama sekali.

Tidak terjadi sama sekali pada diri saya=TT
Jarang terjadi pada saya = JT
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Sering terjadi pada saya = ST
Selalu terjadi pada saya = SLT

6. HASIL UJI SPSS

a. Uji normalitas
T Kolmogorov- Shapiro-Wilk
€ Smirnov?
Stati&tic df Sig.  Statistic df Sig.

Kessler 245 21 002 864 21,007
Phsicological
Distress Scale 0
pretest f
Kessler ,156 21 ,200" ,947 21,302
Phsicological N
Distress Scale 0
postest r

m

ality

*. This is a lower bound of the true significance.
Lilliefors Significance Correction

b. Uji pengaruh

Ranks
Mean Sum of
N Rank Ranks
Kessler Phsicological ~ Negative 218 11,00 231,00
Distress Scale postest -  Ranks
Kessler Phsicological ~ Positive Ranks oP ,00 ,00
Distress Scale pretest  Ties 0
Total 21

a. Kessler Phsicological Distress Scale postest < Kessler
Phsicological DistressScale pretest
b. Kessler Phsicological Distress Scale postest > Kessler
Phsicological DistressScale pretest
c. Kessler Phsicological Distress Scale postest = Kessler
Phsicological DistressScale pretest

Test Statistics?
Kessler Phsicological
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Distress Scale postest

- Kessler
Phsicological
DistressScale pretest
Z -4,027°
Asymp. Sig. (2- ,000

tailed)
a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on positive ranks.
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Abstract

The elderly are at risk for mental hoath disorders. The mast commeon mental health disorder
expenanced by the elderly is stress. One way to reduce stress in the eldenly & to play congklak. This study
aims to determine the effect of board games activities (cangldak) on the mental health (stress) of the
eldery af the Center for Elderly Social Services (PPSLU) Mappakasunggu Parepave.

This study uses a pre-expenimental research method with one group pre and post design. The
sarmpie in this study was obtained from the selected population using o non-probabitlty samping techrgue
with purposive sampling type with a total sample of twenty-one people (n=21) aged 60 — 89 years who
were al the Mappaksunggu Eiderly Social Service Center, Parepre.

Data coliection in this study used the Kessler Physicological Distress Scale (K10) instrument,

Based on the results of the Wikcavon correlation test analysis for the K10 instrument, a significant
value of p = 0.0001, (p = <0.005) was fourxd, so that there was an effect of board garmes on mental heatth
(stress) in the elderly after 15 games.

Keywords ; Exderly, board game, Stress, K10

Abstrak

Lansia beresiko mengalamé gangguan kesehatan mental. Gangguan kesehatan mental yang
paling sering dialam oleh lansia adalah stress. Salah satu cara menurunkan stress pada lansia adalah
bermain congklak. Peneltian ini bertujuan untuk mengetahul adanya pengaruh board games activities
(congklak) terhadap keschatan mentsl (stress) lansia di Pusat Pefayanan Sosial Lanjut Usia (PPSLU)
Mappakasunggu Parepare.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pra expenmental dengan desain one growp pre
dan post design. Samped daiam penelitian inl diperoleh darl Jumiah populasi yang dpilih menggunakan
teknik non pradebdity sampling dengan jenis purposive sampling dengan jumiah sampel dua puluh satu
orang (n=21) berusia 60 - 80 tahun yang berada di Pusat Pelayanan Sosial Lanjut Usia  Mappaksunggu
Parepre

Pengambilan data peneltian il menggunakan instrumen Kessler Physicaogical Distress Scale
(K10)

Berdasarkan hasil analisis uy korelass Wilkcaxon untuk instrumen K10 ddapatkan ndal signifikan
p= 0,0001, (p=<0,005) sehingga adanya pengaruh board game terhadap kesehatan mental (stress) pada
lansia setelah 1S Kali permainan.

Kata kund ; Lansia, board game, Stress, K10
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Pendahuluan

Secara global populasi lansia terus
bertambah pada tahun 2020 dimana jumiah
penduduk yang berumwr 60 tahun ke atas
medebibi jumiah anak yang berusia dbavah lima
tahun (World Health Organization, 2018), Negara
[ndonesia merupakan salah satu yang mempunyad
jumiah lansia pada tshun 2018 sebesar 9, 3%,
ataupun 22, 4 juta jiwa ( BPS, 2018). Pada tahun
2020 yaitu sebanyak 27, 08 juta jiwa lanjut usia,
serta di prediksi pada tahun 2050 Indonesia
hendak mengalami peningkatan jumlah lansia
yang tinggi & bandingkan dengan Negara yang
berada dikawesan Asia (Kemenkes RI, 2018),
Jumiah penduduk Sulawes| pada 2019 mencapas
19,56 juta jiwa stau 7,33% dari total penduduk
Indonesia. Angka tersebut terdinl atas 9,74 juta
jiwa laki-laki dan 9,82 juta jwa perempuan.
Jumiah penduduk terbanyak berada di Proving
Sulawes| Selatan (Sulsel), yakni mencapal 8,82
juta jiwa (BPS, 2018), Sedangkan jumiah
penduduk fansia per tahun 2018-2020 adalah
9,6%.Peningkatan jumiah lansia berbanding lurus
dengan angka permasalahan yang terjadi pada
lansia, Gangguan mental memiliki prevelensi
tertinggl pada lansia disetiap negara. Di Indonesia
jumlab  penderita  gangguan  mental  yaitu
sebanyak 6,1% dari total segala penduduk. Pola
pravalensi gangguan mental semakin meningkat
seiring dengan peningkatan usia, tertinggl pada
usla 2 75 tahun yaitu sebesar 8,9%, 65-74 tahun
sebesar 8,00, dan 55-64 tabun scbesar 6,5%.
World Heath Organization (WHO) memperkirakan
bahwa angka prevalensi stres pada lamut usia
umumnya bervariasi antara 10% dan 20%,

tergantung pada stuas  budaya. Secara
keseluruhan populasi fanjul usia dengsn stres
ringan, stres sedang, dan stres berat bervariasi
dalam tingkat keparahan, Dari hasil penelitian
juga didapatkan prevalensi lansia yang mengalami
stres di dunla berkisar 4,7-16% (Sapkota et,all
dalam Katwuk, 2018), Pravalens lansia yang
mengalami - gangguan  stress  emosional  di
Indonesia sekitar 9,8% dari totst selruh
penduduk, Penduduk fansia Sulawesi Selatan vang
mengalami gangguan stress yaltu seiitar 21,22%
(Riskesdas, 2018)

Stres adalah gangguan pada tubuh dan
plkiran yang disebabkan oleh perubahan dan
tuntutan kehidupan (Vincent Cornelli, dalam Jenita
DT Donsu, 2017). Menurut Charles D, Speilberger,
menyebutkan stres adalah tuntutan eksternal
yang mengenai seseorang misalnya objek dalam
lingkungan atau sesuatu stimulus yang Secara
obyektif adalah berbahaya. Stres juga bias
diartikan sebagai tekanan, ketegangan, gangguan
yang tidak menyenangkan yang berasal darl luar
diri seseorang (Jenita DT Donsu, 2017).

Kasus stress dan depresi lebih banyak
terjadi di rentang usia 60-74 tahun dibandingkan
rentang usia fainnya, dan lebih banyak terjadi
pada wanita dan salah satu faktor penyebab yaltu
status perkawinan {Livana et al, 2018). Lansia
yang mengalami stress lebih sering mengalami
kenstipasi, cepat merasa lelah, gangguan mood,
kurang minat, perubahan nafsu makan, gangguan
tidur, dan sering merasa cemas,

Pada obsarvasi awal yang dilakukan oleh
penelitin ada 8 dari 10 lansia yang ditemukan
adanya tanda- tanda mengalami stress. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa hamplr dar seluruh
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penghuni mengalami tanda ~ tanda stress. Hasil
obsevasi yang  dilakukan & PPSLL
Mappakasunggu Pare- Pare, beberapa lansia
mengalami kesulitan untuk berkonsentras saat
berbicara, kesultan dalam mengingat, tidak
percaya dirl, kesepan dan suasana hati yang
berubah ~ubah,

Tingginya prevalensi dan dampak yang
dibmbulkan akibat masalah kesshatan mental
pada binsih memerlukan upaya khusus untuk
mengatasi masalah tersebutl, Upaya penanganan
masalah kesehatan mental dapat diakukan secara
cfcktil apabils upaya tersebut dapat mengatas
faktor-faktor  yang  berhubungan  dengan
gangguan kesehatan mental pada lansia (Sutikno,
2017), Hasil  perelitian  dafam Hary (2018),
menunjukkan adanya hubungan antara kualtas
hidup dengan kesehatan emosional lansia, dimana
semakin  buruk kualitas  hidup  makea  akan
semakin buruk pula gangguan emosional lansa.
Lansia  yang memilki  kemampuan  dalam
menefima  kondisl  dirinya dan  menikmati
kehidupan d masa tuanya, maka memdiki
kualitas hidup yang lebih baik dan  menurunkan
terjadinya  gangguan mental emosional, Pada
penefitian yang dilakukan ofeh (Ashan, 2020)
upaya vyang ddakukan untuk  meningkatkan
kesehatan mental dan menurunkan demensia
yaitu adanya pengaruh pemberian board game
kepada lansia untuk meningkatkan nilai GDS
(Geriatric Deppresion Scale) dan MMSE ( Min/
tental  State  Examination),  Penelitiin - yang
dilakuakan oleh Lathifah, 2018 yalu Pengaruh
Permainan Dhakonan Terhadap Progresif Tingkat
Demensia Pada Lansia ini juga memiliki pengaruh
terhadap kesehatan mental lansla  yaknd

memberikan  memort  masa  lal yang
menyenangken dan dapat meningkatakan emosi
positt, Board gamie yang dapat digunakan adalah
permainan congklak. Permainan congkiak adalah
saloh satu permainan tradisional yang termasuk
dalam jens permainan papan. Permainan Inl salah
satu jenis media untuk mengekspresikan emosi,
Dengan pemberian board games Inl  dapat
meningkatkan kualitas hidup, membuat lansia
lebih ceria, membuat lansia dapat bersosialisasi
dengan lansia lannya, dan menurunkan tingkat
demensia pada lansia. Salah satu solusl yang
mudah dan menyenangkan adalah  pemberian
board game activties terhadap lansia & PPSLU
Mappakasunggu Pare- Pare.

Pemberian board game ini bsa menjad|
sarana fisioterapis dalam menangani stress pada
lansia. Stress ini bisa berpengaruh pada kondisi
fisik lansia. Sehingga banyak lansia yang
mengalami stress juga memifild kefuhan fisik,
Pemberian board game dapat meningkatican
mood sehingga lansia dapat beraktifitas dengan
baik. Hal ini dapat membantu lansia dalam
melakukan skiifitas fisik yang ringan sehinoga
dapat memobesasi otot agar tubuh lansla menjadi
lebih sehat dan bugar.

Metode Penelitian

Metode perelitian  yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode eksperimen
semu (ora expeniment) dengan desain one group
pre dan post design. Desain Il hanya
menggunakan satu kelompok ekspenimen tanpa
melibatkan kelompok kontrol, Rancangan yang
digunakan dengan memberikan perlakuan dalam
Jangka waktu tertentu serta mengukurnys dengan
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tes sebelum (prefest) dan sesudah (post test)
petlakuan diberikan untuk mengetabui adanyn
pengaruh  board game  achwities terhadap
kesehatan mental lansia,
Hasil

Penelitian Inl diaksanakan pada tanggal
14 Juni sampai 9 Juk 2021 di Pusat Pelayanan
Sosial Lanjut Usia Mappakasunggu Parepare.
Penentuan sampel pengiitian dilakukan dengan
teknik purposive sampling sesuai dengan kriteria
inklusi dan eksklusi yang telah dltetapkan, Sampel
dalam penelitian ind berjumiah 22 orang, namun 1
orang responden dropout dikarenakan 2 kal
berturut — turut tidak berman congklak dan
stsanya menjadl 21 orang. Peneltian inl ddakukan
sebanyak 15 kali pemberion board game
(congklak). Pada penelitian Inl pengukuran
tingkatan stress dilakukan sebanyak 2 kali yaitu
pade sast pre flest dan  post test. Pre test
diakukan saat minggu pertama  sebelum
pemberian permainan congklak kepada lansia dan
post test dilakukan saat minggu terakhir sesudah
pemberian congklak. Hasll analisis  kemudian

Totad 21 100
Pendidikan Tidaksekolah 2 9,5
terakhir  SDjsecerajat 8 381
SMP/sederajat 7 33,3
SMAfsederajat 4 19,0
Total 21 100

Status Meniah & 28,6
pemikahan
Janda/duda 12 57,1
Tidak menlkah 3 143
Total 21 100

Tabel 1 menunjukkan karakteristik sampel
penclitisn berdosarkan jenis  kefamin, usia,
pendidikan terakhir, dan status perkawinan,
Menurut karakteristik usia, usia paling banyak
adalah pada range 75 — 90 berjumish 11 orang
(52,4%). Karakteristik sampel berdasarkan jenis
kelamin, didominasi oleh perempuan berjumlah 11
orang (52,4%). Karakteristik sampel berdasarkan
pendidikan terakhir yaitu didominasi lansia dengan
pendidikan sampai SD/ sederajat sebanyak 8
ofarg (38,1%). Karakteristik samped berdasrkan
stastus pemikahan didominasi lansia  yang
berstatus  jands/ dude sebanyak 12 orang
(57,1%).

Tabel 2. Tingkat stress Lansia

dsajikan dalam bentuk table.
Tabel 1. Karakteristik sampel
Karakteristik sampel Frek Persa
uens ntese
i(N) (%)
TJenis  Perempusn 11 52,4
Kelamin  Laki- laki 10 476
Total 21 100
Usia Edery (60 10 47,6
74)
oe(7590) 11 52,4

Pretest Postest

N % N )
Normal 0 0 20 95,2
Stress 16 762 1 48
ringan
Stress 5 238 0 0
sedang
Stress berat 0 0 0 0
Total 21 100 21 100
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Tabel 2 menunjukkan hasl pengukuran
tingkat stress pada lansia menggunakan kusiones
KID sebelm dan sesudah permainan congkiak
selama 3 minggu. Tabel diatas menunjuikkan
distribusi tingkat stress antara sebelum  dan
sesudah pemberian 15 kall permaian congklak
dimana ada 4 tingkat stress yaitu normal, stress
ringan, stress sedang, dan stress besat.

Data hasil pre fest atau sebelum
permainan congklak menunjukkan tidek terdapat
sampel yang mengalam| stress pada tingkat
normal dan stress berat. Pada pre fest tersebut
terdapat 16 orang (76,2%:) yang mengatany stress
ringan dan 5 orang (23,8%) stress sedang.
Setelah permberian permainan congklak sebanyak
15 kai menunjukkan bahwa adanya penurunan
jumiah responden yang mengalami tingkat stress
yaitu sebanyak 1 orang {4,8%) mengalami stress
ringan dan 20 erang (95,2%) mengalami tingkat
normal.

Tabel 3. Perubahan tingkat stress pada
lansla sebelum dan sesudah permainan
congklak

Instrumen Shapiro wilk

penellan—‘s"

c f
Hasil Kessler /B4 2 00
Penelitia Physicologlc S 4

Uji hipatesis digunakan untuk mengetahul
pengaruh entara variabel  dependen  dengan
variabel  independen. Ul nomaltas i
menggunakan shapve wik fest.  Didapatkan
batwa nilai signifikan untuk variabel gore test, post
test sebesar 0,007 dan 0,302, karena salah satu
nila signifikan yang didapat <0.05 maka dapat
dikatakan bahwa data K10 tdak terdistribusi
normal,

Tabel 4. Pengaruh board game congklak
terhadap stress lansia

Kessier Physicological  Asymp. Sig
Distress Scale Posttest —
Kessler Physicological 000
Distress Scale Pre test

Selanjutrya untuk melihat perubahan data yang
signifikan diatas dilakukan uji wicoxon dan
diperoleh nilal p = 0,0001 (p=<0.05), yang
berarti terdapat perubahan yang signfikan antara
sebelum dan sesudah board game congilak
diberkan, sehingga hipotesis: diterima dan dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh board game
congklak terhadap stress lansia
Pembahasan

Penelitian i diakukan  untuk
mengetahui  pengaruh  baard game  congkiak
terhadap tingkat stress pada lansia di kota PPSLU
Mappakasunggu Parepare. Adapun data yang
diperoleh  merupakan  dasta  primer  yang
didapatkan secara langsung dan responden
melali wawancara berupa pemberian kuisioner
K10 dan GDS dengan total sampel yang
memenuhi kriteria inklusi yakni 21 orang,
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Berdasarkan  jenis  kelamin, lansia
perempuan  leblh  banysk mengalami  stress
dibandingkan langa laki —aki. Hal Ini disebabkan
oleh hormon, personality, caping skils, dan peran
sosial budaya (Sutikno 2015). Otak perempuan
umumnya memikkl kewaspadaan yang negatif
terhadap adanya konfiik dan  stress. Pada
perempuan konflik dapat memicu hormon negatil
sehingga memunculkan stres, gelisah, dan rasa
takut, sedangkan pada laki- laki  umumnya
menikmat) adanya kenflik dan persaingan, bahkan
menganggap bahwa konflik dapat memberikan
dorongan yang positif. Dengan kats lain, ketiks
perempuan mendapat tekanan, maka umumnya
akan  lebih  mudah  mengalamé  stress
(Santose,2018),

Karakteristik responden menunt usia,
menunjukkan bahwa usia sampel rata - rata
masuk dalam kategori edlerfy ( 60 — 74) dan ol
(75 = 90). Semakin tua usia, penurunan fungs
fisik dan mental tentu saja akan semakin besar
sehingga rislko untuk terjadi stress akan ‘ebih
besar (Santoso, 2018), Semakin bertambahnya
usiy seseorang maka kecepatan proses di pusat
saraf  semakin  menurun  yang  dapat
mengakibatkan perubahan penurunan fungs
kognitif. Kemunduran fungsi kognitif sebelum usia
50 tahun adalsh abnormal dan patologls.
Perubahan fungsi kognitif diatami hampir semua
orang yang mencapai usia 70-an tahun. Pada usia
65-75 tahun didapati kemunduran pada beberapa
kemampuan, Di atas usia 80 tahun didepats
kemunduran yang cukup banyak. Lansia yang
menderita penyakit dapat mengakibatkan
perubahan fungsi fisiclogis pada orarng yang
menderitanya. Perubahan fungsi terssbut dapat

mempengaruhi kehidupan  seseorang  dapat
menyebabkan stress pada kaum lansis yang
mengalaminya (Bandiyah datam Kaunang, 2019),

Karakteristik  responden  menurut
pendidikan terakhir, menujukian bshwa para
lansa memiili 4 jenjang pendidikan, tidak
sekolah, SOf Sederajat, SMP/sederajat, dan SMA/
sederajat, Pendidian pada umumnya berguna
dalam merubah pola pikir, pala bertingkah faku
dan pola pengambilan keputusan, Semakin tinggi
tingkst pendidkan seseorang semakin rendah
kemungkinan  mengalami  stres. Hal inl
dikarenakan pendidikan menjadikan individu lebih
mudah memahami fenomena yang terjadl pada
dirinya (Yunita dalam Habible, 2017), Lansia
dengan tingkat pendidiken yang rendah akan
mempengarubs fungsi kogretd, kesehatan fisk dan
kualitas hidupnya, Keadaan ini mengikuti pola
pendidikan dari golongen lanjul usia di Indonesa
yang rata - rata belum mengenal pendidikan
formal, sehingga lansia sudah bisa menyesuaikan
din sejak dahulu dengan tingkat pendidikannya
sehingga tidak mempengaruhi keadaan mood,
perasaan dan harapan hidupnya (Nindia dalam
Habibie, 2017)

Karaktenstik responden menurut status
perkawinan, dalam penelitian ini didapatken lansia
yang berstatus janda/duda lebih banyak danpada
lansia yang berstatus menikah ataupun tidak
menikah, Lansia dengan status  menkah
kecenderungan memillls kualitas hidup yang lebih
bk sehingga tidak merasa keseplan, Pernikahan
erat kaitannya dengan kasih sayang dan rasa
berbagi yang dibutuhkan oleh lansia, serta safing
membanty baik dalam hal fisik maupun mental
(Wikananda, 2015). Sedangkan untuk kansia yang
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berstatus janda/duda dan tidak menikah beresiko
hidup sendiri, dan hidup sendiri merupakan salah
satu terjadinya stress (Hartutik, 2021).

Pengaruh Board Games Activty (Congklak)
terhadap Kesehatan Mental (Stress) Lansia

Pengukuran tingkat stress ddakukan
dengan  menggunakan  kuisionar  Aessler
Prsycological  DStress-10 (K10),  Kesster
phsycological distress scale adalah salah satu dari
instrumen distress pskologis yang relatif singkat,
untuk mmiiai tingkat stress yang dilalui sesecrang
dalam 4 minggu terakhir.

Berdasarkan tabel 5.2 terkait distribug
tingkat stress pada lansia antara pre dan post test
board game congklak didapatian hasil pre test
responden sebanyak 16 orang mengalami stress
ringan dan 5 orang mengalami stress sadang.
Seperti dalam penelitan (Kbaidir, 2018) bahwa
tingkat stress ringan  dikarenakan  adanya
dukungan dar lingkungan yang bak seperti
keharmonisan hubungan sesama lansia dan dapat
Juga dikarenakan individu yang bagus dalam

Stres adalah stimulus yang
mengakibatkan  ketidakseimbangan  fungsi
fisiologis dan psikologis. Stress merupakan
pengalaman yang diterima  berupa  ancaman
(secara nyata maupun imajinasl) pada ketahanan
mental, fisk, atau kesejahteraan spintual, yang
dihasilkan dari respon fisiologis dan adaptas
(Munith, 2016). Stress lansia disebabkan oleh
beberapa faktor seperti perubahan dalam aktifitas
sehari-harl, perubaban  kormunikasi  dalam
kelvarga, kematian pasangan atau anggota
kelwarga  hinnya, dan  perubaban  dalam

produktifitas atau kemampuan untuk bekera
(Hidayat datam Azizah, 2020),

Setelah bermain congklak sebanyak 15
kali, didapatkan 20 orang responden termasuk
dalam kategorl stress tidak mempribatinkan,
walaupun masih ada responden dalam kategor
stress  ringan, namun  semua  responden
mengalami  penurunan  tingkat  stress.  Pada
penelitian ni, menjelaskan pengaruh permainan
congklak yang mampu memberkan efek emosi
yang positif  meningkatkan fungsl  koanitif,
meningkatkan  kemampuan  berkomunikasi,
meningkatikan tingkast  kepercaysan  difl  para
lansia. Emost positif merupakan perasaan postif
atau reaksl yang menyenangkan, Emosi positif
bisa berupa bahagie, senang, rileks, tenang dan
sebagainya (Safari & Nofrans, 2012). Fredrickson
dan Branigan 2005 dalam Pamungkas dik, 2017
menyatakan Bahwe hadirnya emosi positil dapat
memberikan dampak positf pada banyak hai,
bukan saja membuktikan bahwa kehidupan
terbebas  darl  suatu  masalah tetapl juga
membantu dalam mengembangkan kehidupan,
Salah satunys adalah munculnya kreativitas,
menambahkan kemampuan dalam pemecahan
masalah, memiliki pandangan yang kebih terbuka
serta dapat berpikir fleksibel. Dia  juga
menjelaskan bahwa orang yang bahagla lebih
cenderung melakukan apa yang ingin mereka
lakukan, tanggung Jawab sosiel, dan apa yang
harus mereka |akukan.. Individu akan lebih
senang dan termotivasi untuk mencapal tujuan
hidupewya, lebih mudah memperoleh informasi dan
dapat berpikir lebih baik. elain itu, seperti yang
dikatakan Aspinwall dan Richer 1999 dalam
Pamungkas dkk, 2017 emosi positif dapat

59



Pengarn® Pound Gume Netforties (Congfll) Terfnfup Nesehodan Menlaf (Stress) Cossda TN Pesat defajaney Sood Canjul Tl
(dpely Mappakpswnigs farepare

membuat orang tidak mudah menyerah pada
sermua tugas, dan mefakukan yang terbaik dalam
mengerjakan tugas dan aktivtas.

Berdosarkan fisiologi dalam tubah, stres
ekan direspon  dengen cara  mengaklifkan
hipotalamus dan selanjutnya akan mengaktifkan
aksis HPA (Hypothalamic Ptuitary Adrensl) yang
dikendalkan oleh hipotalamus (Cahyono, 2014),
Aksis HPA (Hipotalamus Prtuitary Adrenal) akan
mengirimkan snyal menuju kelenjar adrenal dan
menghasilkan hormon kortisol dan adrenalin febih
banyak. Aksis HPA juga akan meningkatkan
produksl  sekaligus melepaskan  gluicacorticold
yang merupakan hormon utama kortisol yaitu
hormen  penyebab  stress  (Nurdin.2010). Jika
tubuh mengatami stress scara terus menerus,
maka kadar hormon kortisol akan terus meningkat
setiap hari bahkan di malam han. Produks
hormen  kortisol  pada  malam  har  dapat
menyebabkan insomnia atau gangguan tidur, dan
jika i terjadi dalam waktu lama tanpa
pengobatan, otak menjadi kurang sensitif dan
tidak dapat lagi mengatur produksi hormon
kortisol. Ketika ini  terjedi, tubuh  akan
memproduksi lebih banyak  hormon kortisol,
(Colbert, 2011), Terlalu banyak kortisol
mengakibatkan kehilangan koneksi sinapss antae
saraf dan menyusutkan korteks prefrontal, bagian
otak yang mengatur perilaku, seperti konsentrasi,
pembuatan keputusan, penilaian dan Interaksi
sosial, Stress juga menyebabkan berkurangnya
jumlah s¢i otak baru yang diproduksi hipokampus.
Artinya stress dapat membuat seseorang semakin
sulit untuk belajar, mengingat sesuatu, dan bisa
menjadi permulsan dari masalah kejwaan yang

lebih serius seperti depresi dan pada akhimya
penyakit Aheimer ( Murgia, 2015)

Ada banyak cara untuk membantu otak
yang mengalomi  stress, Misalmya  olahraga,
meditasi, bermain game dan banyek kegiatan
lainya, Aktifitas - aktfitas inl dapat membantu
menurunkan stress dan  memperbesar  ukuran
hipokampus dan dapat meningkatkan (ngatan,
Salah satu permainan inl adalah board game
congklak, Pada saal bermain congklak, lansia skan
bersenang- senang  dan banyak tertawa,
Perasaan bahagla inl  dapat membantu
pengeizaran hormon endorphin yang merupaian
horman yang diprodukst oleh baglan hipotalamus
diotak sehingga otot menjadi rleks, sistem imun
meningkat dan kadar oksigen dalam darah naik,
selain mengeluarkan hormon endorphin tubuh
juga mengeluarkan GABA (gammaaminobuliat),
GABA adalah salah satu agen stress dan
kecemasan, Mipotalamus akan melepaskan
hormon CRF (corticotropinralessing factor) yang
menstimulast hipofisis untuk melepaskan hormen
lain yaitu ACTH (adrenccorticotropic harmone) ke
datam darah, ACTH adalsh hormon anti stress dan
kecemasan (Sugiharto dalam  Rahayunigrum,
2020).

Dengan demiklan permainan congklak
dapat menurunkan stress dan meningkatkan
mood, selin itu dihat dari  aspek  sosial
permainan inl membuat lansia menjalin interaksl
dengan sesama lansla sehingga dapat
menimbulkan  rasa  nyaman, ks stimulas
permainan congklak dilakukan secara berulang
akan memberikan pengaruh pada otak yang akan
dengan sendirinya menghantarkan impuls medalul
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sknaps yang sama sehingga memari dapat mudah
dingst dan akan mencegsh perkembangan
tingkat demensia serta menurunkan tingkat stress
dan depresi (Lathifah, 2018). Penelitan yang
dlakukan  oleh  Nokamae (2014)  yang
membuktikan bahwa Aroductive Achvibies with
rerminscence In Gooupational Therapy (PAROT)
dapat meningkatkan  kognitif  lansia  serta
mengalami perubahan tingkat depresi. Penilalan
dilakukan menggunakan CSSO (Comell Scale for
Depression  in Dementls) den  MOSES
(Mutticimensional Observation Scale for Elderly
Subjects). Penelitian lain yang mendukung adalah
penelitan yang dilakukan oleh Woods (2012)
menunjukkan  reminscence  group  (terapi
kenmangan) memiliki efek pada fungsi kegnitif dan
gejala stress dan depresi pada lansia. Para lansia
saling berbagi  dan  bercerita pengolaman
hiduprys, Secara keseluruban dapat disimpulkan
bahwa pemberian permainan tradisional ini
berpengaruh terhadap tingkat kognitif, stress dan
depresi pada lansla. Pada saat bermain lansia
dapat mengenang masa-masa bahagia serta
dapet menikmati permainan, Ekspresi  linsia
menunjukkan perasaan senang serta sesekall
menunjukkan ekspresi bingung saat lawannya
memenangkan permainan, Hal tersebut dapat
menunjukkan bahwa stress dan depres! lansia
berkurang dari sebelumnya (Sholikhah, 2016).

Hasll peneltian Yang &, al (2017)
menunjukkan babwa bowd game sangat
berpengaruh pada tingkat depresi lansia, serta
hubungan Interpersonal antar lansla, Edel dkk.
(2017) secara acak memilih pasien dengan depresi
berat untuk berpartisipasi dalam kegiatan board

game dan mempelajari efek yang terjadi pada
pada pasien, hasiinys  menunjukkan  bahwa
kelompok eksperimen menunjukkan penurunan
depresi lebih besar daripada kefompok kontrol,
Studi lein yang dilakukan Lee et. al (2020),
menerapkan aktivitas board game pada lansia
yang memiliki depresi selama 12 minggu, hasiinya
menujukkan bahwa terfadi perubahan positif pada
kelompok yang diberkan board game.

Berdasackan uji statistik yang lelah
dilakukan, peneliban Inl menunjukkan adanya
pengaruh congklak terhadap stress dan depresi
langia. Adapun keunggulan dari penelitian Inl
adalah pengitian il merupakan penslitian yang
pertama kaf menganalisis tentang pengaruh
permainan congklak terhadap tingkat stress dan
depresi pada lansia.

Kesimpulan
Berdasarkan  hasll peneMian dan
pembahasan mengenal pengaruh bSoard game
actinty (congklek) terhadap kesehatan mental
(stress) lansia dapat disimpulkan bahwa :
1. Adanya perubahan nilai tingkat stress
pada lansia sebelum dan sesudah
permainan congklak pada lansia di
PPSLU Mappakasunggu Parepare
2, Mdanya pengarub permainan
congkiak temadap tingkat stress
pada larsia di PPSLU
Mappakasunggy Parepare
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